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KAJIAN PENGGUNAAN BAHAN RAP (Reclaimed Asphalt Pavement ) 
DALAM PEMANFAATAN GREEN TECHNOLOGY  
UNTUK MATERIAL JALAN 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji: 1) peraturan pemerintah terkait 
dengan penerapan green technology, dan 2) teknis pemanfaatan bahan RAP 
(Reclaimed asphal pavement) sebagai bahan lapis perkerasan jalan. Pemanfaatan 
bahan RAP dengan mendaur ulang (recycling)  agar material RAP agar 
mempunyai nilai tambah dari segi mutu, ekonomis dan berwawasan lingkungan.  
Metode  penelitian ini menggunakan studi kasus. Deskriptif adalah pemaparan 
tentang  masalah-masalah yang ada di lapangan atau lokasi penelitian, sedangkan 
analisis adalah data yang dikumpulkan, disusun, dijelaskan, dan dianalisa. 
Kegiatan ini meliputi survey lapangan (pengisian quisioner), pengumpulan data, 
pengolahan data, dan pengambilan keputusan atau kesimpulan secara umum 
berdasarkan hasil penelitian yang ada. Pengumpulan data menggunakan data 
primer dan sekunder yang berupa data pengisian kuisioner dan data uji RAP sifat 
fisis dan mekanis.  Hasil penelitian ini: 1) Perhitungan dan analisa kuisioner 
cenderung mendapatkan hasil yang sama dari perhitungan tiap-tiap indikator  
yaitu perencanaan perbaikan maupun perawatan pada aspek indentifikasi khusus  
sangat di pengaruhi oleh anggaran pendanaan APBD, masih melimpahnya bahan 
material perkerasan. 2) Analisa material RAP yang telah diteliti sifat fisis dan 
mekanis mendapatkan hasil bahwa keausan agregat atau abrasi didapat 57,67% - 
59,6 % dan spesifikasi maksimum 40 %; material RAP perlu penambahan 
material baru; material RAP dalam analisa mengandung kadar aspal 4,55 %.-4,66 
%; dan material RAP dalam analisa tidak direkomendasikan untuk lapis pondasi 
atas disebabkan bahan tambah masih terlalu mahal. Kesimpulan: Perhitungan dan 
analisa quisioner cenderung mendapatkan hasil yang sama dari perhitungan tiap-
tiap dan analisa material RAP yang telah diteliti sifat fisis dan mekanis 
mendapatkan hasil bahwa walaupun RAP tidak masuk  spesifikasi tapi masih 
mampu melayani beban lalulintas rendah, hasil uji gradasi material RAP 
cenderung tidak  masuk pada lapis pondasi atas (base course). 
Kata kunci   :  RAP (Reclaimed Asphalt Pavement ), Green Technology, Material 
Jalan 
ABSTRACT 
This study aims to examine: 1) government regulations related to the application 
of green technology, and 2) the technical use of RAP (Reclaimed asphal 
pavement) materials as pavement layer material. Utilization of RAP material by 
recycling (recycling) for RAP material to have added value in terms of quality, 
economical and environmentally sound. 
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This research method used case study. Descriptive was the exposure of the 
problems that exist in the field or research location, while the analysis was data 
that was collected, compiled, described, and analyzed. These activities include 
field surveys (quisionary filling), data collection, data processing, and decision 
making or general conclusions based on the results of existing research. Data 
collection using primary and secondary data in the form of data filling 
questionnaire and RAP test data of physical and mechanical properties.The results 
of this study: 1) The calculation and analysis of the questionnaire tends to get the 
same results from the calculation of each indicator that was the improvement 
planning and maintenance on the special identification aspect very influenced by 
budget funding APBD, still abundance of pavement materials. 2) Analysis of RAP 
material that has been studied the physical and mechanical properties to obtain 
results that aggregate or abrasion wear obtained 57.67% -59.6% and maximum 
specification 40%; RAP material needs addition of new material; RAP material in 
the analysis contains asphalt content of 4.55% .- 4.66%; and RAP material in the 
analysis is not recommended for the upper layers because the added materials are 
still too expensive. Conclusion: Quisionary calculation and analysis tend to get the 
same results from each calculation and RAP material analysis that has been 
studied the physical and mechanical properties get result that although RAP not 
enter the specification but still able to serve the low traffic load, the result of 
gradation test of RAP material tend not enter on the base layer. 
Keywords: RAP (Reclaimed Asphalt Pavement), Green Technology, Road 
Material 
1. PENDAHULUAN
Sektor pembangunan menjadi indikasi kemajuan suatu negara. 
Pembangunan fasilitas publik dan pendukung, baik prasarana transportasi maupun 
bangunan sebagai tempat beraktifitas tentunya akan terus berlangsung. Hal ini 
menjadi perhatian karena dengan kebutuhan dan status sosial yang terus 
meningkat, maka jaringan jalan haruslah memadai baik dalam segi 
kualitas,kuantitas maupun aksebilitas.  
Lapis perkerasan yang banyak dipakai di Indonesia adalah perkerasan 
lentur dengan jenis (AC) Asphalt concrete. Bila lapis perkerasan telah mencapai 
indeks permukaan akhir artinya lapis perkerasan sudah tidak mempunyai nilai 
konstruksi lagi sehingga perlu diadakan perbaikan, untuk mengatasi kerusakan 
yang berupa keausan, retak, bleeding, gelombang, serta kerusakan lainnya secara 
konvensional dengan memberi suatu lapisan baru diatas pekerjaan lama (overlay).. 
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Hal ini tentunya mengakibatkan bertambahnya elevasi jalan akibat proses 
pelapisan yang berulang-ulang dan cenderung memerlukan bahan agregat, dan 
aspal yang tidak sedikit, mengingat makin langkanya perolehan agregat dan 
naiknya harga aspal dipasaran sesuai dengan naiknya harga minyak bumi. 
Solusi untuk menghindari bertambahnya elevasi jalan adalah dengan 
mengeruk dahulu lapisan permukaan perkerasan lama dengan cara cool milling 
sebelum dilakukan pelapisan perkerasan baru, namun metode ini menimbulkan 
masalah baru,yaitu material hasil pengerukan biasa disebut RAP (Reclaimed 
Asphalt Pavement) yang jumlahnya tidak sedikit selama ini tidak dapat 
dimanfaatkan secara optimal. Biasanya pengunaan material hasil kerukan tersebut 
hanya sebatas sebagai material urugan dan penambal saja,isu lingkungan dan 
kondisi semacam ini mendorong manusia berfikir mendaur ulang (recycling) agar 
material RAP (Reclaimed Asphalt Pavement) mempunyai nilai tambah dari segi 
mutu,bernilai ekonomis dan berwawasan lingkungan. 
2. METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode studi kasus. Sifat dari penelitian ini 
adalah deskriptif – analisis. Deskriptif adalah pemaparan tentang  masalah- 
masalah yang ada di lapangan atau lokasi penelitian, sedangkan analisis adalah 
data yang dikumpulkan, disusun, dijelaskan, dan dianalisa. Pengumpulan data 
dalam penelitian ini adalah data primer dan sekunder. Data sekunder berupa 
kuesioner, sedangkan data sekunder berupa data uji RAP sifat fisis dan mekanis. 
Dari data yang didapat yaitu baik data primer maupun sekunder, maka kemudian 
data-data yang didapat tersebut dimasukkan ke dalam kriteria-kriteria pengolahan 
data sesuai yang tercantum pada landasan teori untuk mengidentifikasi bagaimana 
pengaruh peraturan pemerintah yang ada terhadap perkembangan pembangunan 
infrastruktur jalan dengan menggunakan material sisa perkerasan lama atau RAP 
(Reclaimed Asphalt Pavement). 
Tahap penelitian ini meliputi hal pertama yang dilakukan adalah studi 
pustaka, yaitu mengumpulkan literatur yang nantinya digunakan sebagai referensi 
atau sumber pedoman penelitian ini. Dilanjutkan dengan perumusan masalah dan 
tujuan penelitian yang akan dibahas. Tahapan selanjutnya adalah pengumpulan 
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data, yaitu data primer dan sekunder. Setelah data-data terkumpul, dilaksanakan 
analisis sehingga dapat diketahui hasil-hasil yang dicari, kemudian diambil 
kesimpulan dan saran.  
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Analisa Fisis Material RAP meliputi:
3.1 Keausan Agreagat (Abrasi)
Hasil analisa Abrasi dapat dilihat pada tabel Tabel 1 berikut ini : 
Tabel 1. Hasil uji Abrasi. 
Lukman Purnomo Kelana giri 
Rata-rata abrasi % 59,6% 59,6% 57,67% 
Spaisifikasi Laston 1985 Maksimum : 40% 
Spesifikasi Bina Marga untuk abrasi agregat maksimum 40 % untuk lapis 
pondasi atas, jadi material RAP tidak masuk dalam spesifikasi, tapi masih mampu 
melayani beban lalu lintas rendah  (lalu lintas < 0,5 juta lintasan sumbu standar 
18000 pon) atau satuan gandar beban terbagi rata pada roda kendaraan lihat 
(Tabel 2). 
Tabel 2. Kelas jalan menurut tekanan gandar. 











Sumber: Suryadharma (1999 ) 
3.2 Analisa Saringan (Gradasi) 
Analisa saringan (gradasi) dilakukan untuk mengetahui distribusi partikel-
partikel berdasarkan ukuran agregat. Material RAP ini akan digunakan sebagai 
lapis pondasi perkerasan, Sehingga harus memenuhi beberapa spesifikasi Lapis 
pondasi seperti terlihat pada (Tabel 3) dan (Tabel 4). 
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Tabel 3. Spesifikasi CBR untuk lapis pondasi. 
Sifat Kelas A Kelas B 
CBR (%) > 50 > 20 
Plastisitas index (PI %) < 4 < 10 
Abrasi (%) 0 - 40% 0 – 40% 
Tabel 4. Hasil uji Gradasi RAP dalam keadaan kering lukman dan purnomo 
Tabel 5. Hasil uji Gradasi RAP dalam keadaan kering kelana giri 
Ukuran 
ayakan Persen lolos (%) 
Spesifikasi LPA 
(mm) Sampel 1 Sampel 2 Sampel 3 Persen lolos 
50 100 100 100 100 
37,5 100 100 100 100 
25 100 92,8 100 79-85 
9,5 91 74,5 82.4 44-58 
4,75 72,6 45,5 57,8 29-44 
2 46,7 23,4 31,8 17-30 
0,425 15 6,5 9,3 7-17 
0,075 2.5 1,4 2,1 2-8 
Pan 0 0 0 - 
Ukuran ayakan Persen lolos (%) Spesifikasi LPA 
(mm) Sampel 1 Sampel 2 Sampel 3 Persen lolos 
50 100 100 100 100 
37,5 100 100 100 100 
25 100 92,79 100 79-85 
9,5 90,98 74,45 82,32 44-58 
4,75 72,54 45,4 57,61 29-44 
2 46,59 23,25 31,5 17-30 
0,425 14,83 6,32 9,1 7-17 
0,075 2,3 1,41 1,86 2-8 
Pan 0 0 0 - 
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Gambar 1. Gambar grafik hasil gradasi RAP murni 
Dari hasil analisa uji gradasi pada material RAP prosentase butiran tidak 
memenuhi spesifikasi gradasi untuk bahan konstruksi lapis pondasi atas, Hal ini 
disebabkan karena material RAP memiliki gradasi yang tidak seragam. Agar 
masuk spesifikasi diperlukan penambahan agregat baru yang diperhitungkan besar 
prosentasenya terhadap RAP agar persyaratan gradasi untuk lapis pondasi atas 
terpenuhi.  
Untuk mendapatkan proporsi campuran, RAP perlu dicari perbandingan 
antara RAP, agregat kasar dan filler. Untuk mencari keseragamannya, RAP 
dipisahkan maenjadi tiga bagian ukuran, yaitu lolos saringan ≥9,5 mm, ≥4,75 mm,
≤ 4,75 mm. Kemudian material RAP perlu penambahan agregat baru supaya 
material tersebut dapat memenuhi spesifikasi dari lapis pondasi atas. Dalam 
penambahan agregat baru dapat dilakukan perbandingan agregat secara trial atau 



















Halus Sedang Kasar Halus Kasar
Ukuran (mm)
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≥ 9,5 ≥ 4,75 ≤ 4,75 Min Medium Max 
(a) (b) ( c ) (d) (e) (f) (g) (h) (i) 
50 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
37.5 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
25 100 100 100 61 100 86.4 79 82.0 85 
9.5 16.92 99.2 100 0.8 100 56.8 44 51.0 58 
4.75 5.01 7.1 100 0.6 100 40.8 29 36.5 44 
2 4.10 3.6 67.4 0.5 100 30.7 17 23.5 30 
0.425 2.60 2.5 14.8 0.5 100 15.1 7 12.0 17 
0.075 1.00 1 2.9 0.2 100 11.2 2 5.0 8 
Tabel 7.Hasil uji Gradasi RAP +agregat baru untuk spesifikasi lapis pondasi atas 




RAP (gradasi) Agregat 
kasar 
filler 











(a) (b) ( c ) (d) (e) (f) (g) (h) (i) 
50 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
37.5 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
25 100 100 100 61 100 84.40 79 82.0 85 
9.5 17.53 98.79 100 0.8 100 49.43 44 51.0 58 
4.75 6.31 7.30 100 0.6 100 35.08 29 36.5 44 
2 4.81 4.20 54.11 0.5 100 21.56 17 23.5 30 
0.425 3.50 3.30 14.18 0.5 100 10.09 7 12.0 17 
0.075 1.01 1.40 3.45 0.2 100 6.37 2 5.0 8 
Dari formula diatas dapat dijelaskan perhitungannya sebagai berikut: 
Hasil perbandingan material RAP ditambah agregat baru analisa1 
Berat fraksi agregat kasar dikalikan dengan variabel 0,4 => 40%  
Berat fraksi RAP ≥ 9,5 mm dikalikan dengan variabel 0,15 => 15 % 
Berat fraksi RAP ≥ 4,75 mm  dikalikan dengan variabel0,14=>14 % 
Berat fraksi RAP ≤ 4,75 mm  dikalikan dengan variabel 0,25 => 25 % 
= (a*0.15) + (b*0.14) + (c*0.25) + (d*0.41) + (e*0.05) 
= (a*0.15) + (b*0.14) + (c*0.25) + (d*0.41) + (e*0.05) 
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Berat fraksi Fillerdikalikan dengan variabel  0,05 => 5 % 
Berat fraksi Agregat kasar baru 0,41 => 41 % 
Hasil perbandingan material RAP ditambah agregat baru analisa 2 dan 3 
Hasil perbandingan material RAP ditambah agregat baru analisa1 
Berat fraksi agregat kasar dikalikan dengan variabel 0,4 => 40%  
Berat fraksi RAP ≥ 9,5 mm dikalikan dengan variabel 0,13=> 13 % 
Berat fraksi RAP ≥ 4,75 mm  dikalikan dengan variabel0,14=>14 % 
Berat fraksi RAP ≤ 4,75 mm  dikalikan dengan variabel0,28=> 28 % 
Berat fraksi Filler dikalikan dengan variabel  0,05 => 5 % 
Hasil perbandingan dengan cara modifikasi material sehingga mendekati 
spesifikasi lapis pondasi atas dengan penambahan agregat baru. Setelah 
mengetahui perbandingannya kemudian hasilnya dapat dilihat pada grafik 
perbandingan material RAP + agregat baru (Gambar 3.2). 
Gambar 2. Grafik Perbandingan material RAP + agregat baru 
3.3 Pemeriksaan Kadar Aspal (Ekstraksi) 
Pemeriksaan kadar aspal dimaksudkan untuk mengetahui kadar aspal yang 
berada dalam material RAP. Pemeriksaan dimaksudkan untuk mengetahaui 
persentase kandungan aspal yang hilang. Hasil analisa dapat dilihat pada Tabel 
3.8. berikut ini.  
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Lukman Purnomo Kelena giri 
Kadar aspal (%) Kadar aspal (%) Kadar aspal (%) 
RAP 300 4,33 4,33 4,33 
RAP 300 5 5,33 5,33 
RAP 300 4,66 4,00 4,00 
Rata-rata hasil 
Extraksi 
4,66 (%) 4,55 (%) 4,55 (%) 
Hasil analisa ekstraksi didapat rata-rata kadar aspal 4,66% dan 4,55%. 
Darihasil analisa ekstraksi diketahui bahwa RAP berasal dari jenis AC (Asphalt 
concrete) atau Laston. 
3.4 Analisa Pemadatan (Modified Compaction Test) 
Analisa kepadatan dilakukan modified proctor metode dengan acuan 
ASTM D 698. Material yang digunakan sebagai pondasi bawah dan pondasi atas 
jalan raya memerlukan tenaga pemadatan lebih besar, maka digunakan pemadat 
Modified Proctor karena kadar air optimum yang diperoleh akan lebih kecil jika 
dibandingkan dengan pengujian Standard Proctor, tetapi kepadatan maksimum 
yang dihasilkan lebih besar Sukirman (1992). Berdasarkan hasil analisa material 
RAP murni ditambah agregat baru diperoleh kadar air optimum (wopt) 5% dan 
(γdmax) 2,255 (gr/cm3) dari penguji ke dua dihasilkan kadar air optimum (wopt) 5% 
dan (γdmax) 2,255 (gr/cm3) (Gambar V.8).Sedangkan pengujian ke tiga didapat 
hasil dengan kadar air optimum (wopt) 5,53% dan (γdmax) 2,121 (gr/cm3) (Gambar 
5,5). Hasil perbandingan antara nilai kadar air optimum dan berat volume kering 
(γdmax) adalah sama dimungkinkan sampel uji yang digunakan dari tempat yang 
sama. Disimpulkan bahwa kadar air optimum material RAP murni lebih besar dari 
pada kadar air optimum material RAP yang ditambah agregat baru (Gambar 3.3), 
hal ini disebabkan pada saat pencampuran dan penumbukan air yang ditambahkan 
tidak bisa masuk kerongga material RAP murni karena material terlapisi oleh 
aspal. 
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Gambar  3. Kadar air optimum material RAP + agregat baru 
3.5 Analisa Uji CBR (California Bearing Ratio). 
Pengujian CBR  dimaksudkan untuk menentukan nilai kuat dukung 
material RAP dan batuan jika dipadatkan sesuai dengan variasi kadar air dan 
kepadatannya. Hasil analisa dapat dilihat Tabel 3.9. 
Tabel 9. Hasil analisa pengujian CBR 
Sampel 
Lukman Purnomo Kelana giri 
Penetrasi 0,2 inchi Penetrasi 0,2 inchi Penetrasi 0,2 inchi 
1 38% 31,3% 27,110% 
2 35% 29,1% 23,110% 
3 27% 40,8% 28,890% 
Rata-rata CBR % 33,33% 33,73% 26,370% 
Nilai CBR pada umumnya dipilih pada penetrasi 0,1”, Jika nilai CBR pada 
penetrasi 0,2” lebih besar, maka percobaan harus diulang, jika percobaan diulang 
memberikan hasil sama, nilai CBR pada penetrasi 0,2” seharusnya digunakan. 
Hasil analisa data didapat nilaiCBR dengan rata-rata 33,33%, 33,73%, 26,370%. 
Sebelum material RAP digunakan sebagai lapis pondasi atas yang mempunyai 
nilai CBR> 50 %, tetapi setelah dilakukan analisa didapat nilai CBR  penetrasi 





lapis pondasi atas, karena RAP tidak memenuhi syarat keausan agregat. Syarat 
keausan agregat untuk lapis pondasi atasadalah 0-40%.tetapi yang didapat dari 
analisa keausan agregat (Abrasi) adalah 57,67%-59,6%.tapi dapat digunakan 
untuk lapis pondasi bawah. Karena untuk lapis perkerasan jalan nilai CBR 
minimal 80% untuk pondasi atas, untuk pondasi bawah minimal 20%. Tetapi nilai 
CBR yang dihasilkan tidak dapat langsung digunakan sebagai pedoman untuk 
lapis pondasi bawah disebabkan karena beberaapa faktor yaitu nilai CBR yang 
tidak seragam karena diameter RAP yang berbeda-beda dan keausan agregat yang 
besarnya lebih dari 40%. 
4. PENUTUP
4.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan,maka  
diperoleh  beberapa kesimpulan sebagai berikut : 
1) Berdasarkan perhitungan dan analisa quisioner cenderung mendapatkan hasil
yang sama dari perhitungan tiap-tiap indikator mendapatkan hasil sebagai
berikut :
a. Perencanaan perbaikan maupun perawatan pada aspek indentifikasi
khusus  sangat di pengaruhi oleh anggaran pendanaan APBD.
b. Masih melimpahnya bahan material perkerasan yang meliputi: pasir, batu
kali dan agregat, karena pada hakekatnya hotmix konvensional lebih
menjanjikan dan sifat teknisnya yang lebih baik walau nilai konstruksinya
lebih mahal.
c. Terbatasnya peralatan daur ulang perkerasan, karena pada jajaran proyek
pada umumnya belum menguasai teknologinya secara menyeluruh.
d. Perlunya himbauan kebijakan yang serius pada pemeliharaan jalan dari
pimpinan atau atasan agar lebih mengembangkan teknik daur ulang.
2) Analisa Material RAP yang telah diteliti sifat fisis dan mekanis mendapatkan
hasil sebagai berikut :
a. Bahwa keausan agregat atau abrasi didapat 57,67% -59,6 % dan
sedangkan spesifikasi maksimum 40 %, jadi RAP ini tidak masuk
spesifikasi, tapi masih mampu melayani beban lalulintas rendah.
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b. Material RAP perlu penambahan material baru, karena dari hasil uji
gradasi material RAP cenderung tidak  masuk pada lapis pondasi atas
(base course).
c. Material RAP dalam analisa mengandung kadar aspal 4,55 %.-4,66 %.
d. Material RAP dalam analisa tidak direkomendasikan untuk lapis pondasi
atas disebabkan bahan tambah masih terlalu mahal.
4.2.Saran 
Beberapa hal yang perlu disesuaikan untuk penelitian selanjutnya terhadap 
faktor-faktor lain sebagai penyempurna, antara lain: 
1) Perlu  dilakukan  pengamatan  lebih  lanjut mengenai  perilaku  RAP misal
selalu melakukan dengan metode pemadatan yang berbedaagar lebih variatif.
Sebagai contoh yaitu perbandingan metode pemadatan antara pemadatan
standard dengan pemadatan modified.
2) Penelitian dapat dikembangkandengan pemberian semen maupun bahan tambah
yang lain, agregat baru dan filler dari bahan-bahan yang memenuhi spesifikasi
untuk lapis pondasi LPA dan LPB maupun lapis perkerasan lainnya.
3) Desain kuisioner lebih tepat sasaran dan simple dan tata bahasa lebih mudah
dimengerti.
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